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ABSTRACT

The plan construction Transmision line SUTT 150 KV of the PLTP Karaha Bodas at (Sub-District of
Kadipaten) to Mainhouse Electricity Malangbong (Sub-District Malangbong) will raise effects to the
environment. Identification are the stage of the potential impact before EIA study. Identification is one of
the stage to get isues in the field to minimize all the effects that will appear in the future to support
sustainable development.
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ABSTRAK

Adanya rencana Pembangunan jaringan transmisi SUTT 150 KV dari PLTP Karaha Bodas
(Kecamatan Kadipaten) ke Gardu Induk (GI) Malangbong (Kecamatan Malangbong) menimbulkan
dampak terhadap lingkungan. Identifikasi merupakan salah satu tahapan sebelum Studi AMDAL.
Identifikasi ini penting untuk menjaring isu yang muncul di lapangan dalam kaitan dengan dampak yang

ditimbulkan sehingga pembangunan dapat berkelanjutan.
Kata kunci: identifikasi, analisis dampak lingkungan, pembangunan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Dalam rangka implementasi pro-
gram Pemerintah untuk percepatan
diversifikasi energi, pada tanggal 8
Januari 2010 diterbitkan Peraturan
Presiden No. 04 Tahun 2010 tentang
Penugasan Kepada PT. PLN (Per-
sero),Anonimous (2010) untuk mela-
kukan Percepatan Pembangunan Pem-
bangkit Tenaga Listrik yang Meng-
gunakan Energi Terbarukan, Batubara
dan Gas.

PLTP Karaha Bodas dengan ren-
cana kapasitas 30 MW saat ini masih
dalam tahap konstruksi dibangun di
Desa Dirgahayu, Kecamatan Kadi-
paten, Kabupaten Tasikmalaya meru-
pakan salah satu PLTP yang dibangun
oleh PT Pertamina Geothermal Energy
di Provinsi Jawa Barat dalam rangka
Pembangunan Pembangkit Tenaga
Listrik yang Menggunakan Energi Ter-
barukan, Batubara dan Gas. Rencana
pembangunan PLTP Karaha Bodas ter-
sebut telah dilengkapi dengan Studi
AMDAL.

Rencana Pembangunan SUTT 150
kV dari GI PLTP Karaha Bodas ini
terdapat 3 (tiga) alternatif jalur, yaitu
alternatif pertama dengan memba-
ngun jalur baru dari GI PLTP Karaha
Bodas ke GI Malangbong yang di-
perkirakan sepanjang £ 9,88 km dan
akan ditopang oleh 33 tower, alter-
natif kedua dengan membangun 17
tower baru sepanjang 5,8 km menuju
tower 18 jalur uprating SUTT 150 kV
dari GI Malangbong ke GI Tasik-
malaya kemudian dari Tower 18
uprating ini mengikuti jalur uprating
menuju GI Malangbong sepanjang +
5,0 km dan alternatif ketiga vyaitu
dengan membangun jalur baru dari GI
PLTP Karaha Bodas ke arah tower 18
uprating sepanjang £ 5,0 km untuk
kemudian membangun tower yang
bersebelahan dengan jalur uprating
menuju GI Malangbong dengan
perkiraan panjang jalur  untuk
alternatif ketiga ini adalah + 10,54
km dan tower vyang dibutuhkan
sebanyak 35 buah.
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Dua alternatif rencana jalur SUTT
150 kV dari GI PLTP Karaha Bodas ke
GI Malangbong akan melewati 2 desa
di Kabupaten Tasikmalaya yaitu Desa
Dirgahayu dan Desa Kadipaten yang
termasuk dalam wilayah Kecamatan
Kadipaten serta 4 Desa di Kabupaten
Garut yaitu Desa Baru Dua, Desa
Mekar Mulya, Desa Karangmulya dan
Desa Cihaurkuning yang termasuk
dalam wilayah Kecamatan Malang-
bong, sedangkan untuk alternatif jalur
kedua melewati 3 desa di Kabupaten
Garut vyaitu Desa Cinagara, Desa
Mekarmulya dan Desa Cihaurkuning.
Secara umum lahan yang akan di-
gunakan dan akan terlewati kedua
alternatif jalur SUTT 150 kV adalah
semak belukar, tegalan atau ladang,
kebun campuran dan sawah yang
merupakan lahan milik masyarakat
serta terdapat beberapa tower yang
berada dalam kawasan hutan lindung.
Rencana alternatif jalur SUTT 150 kV
seperti disajikan pada Gambar 1.1.

Rencana pembangunan  jalur
SUTT 150 kV dari GI PLTP Karaha
Bodas ini dimaksudkan untuk menam-
bah keandalan sistem interkoneksi
Jawa Bali. Sistem interkoneksi Jawa
Bali seperti terlihat pada Gambar 1.2,
Dengan dimulainya Program Percepat-
an Tahap Kedua Pembangunan Pem-
bangkit Tenaga Listrik yang Menggu-
nakan Energi Terbarukan, Batubara
dan Gas berkapasitas total 10.000
MW mulai awal Tahun 2010 ini maka ,
sistem interkoneksi Jawa Bali akan
semakin dikembangkan.

METODE PENELITIAN
Identifikasi Studi AMDAL

Menurut Soemarwoto (1994),
identifikasi merupakan tahapan
awal dari Studi AMDAL yang perlu
dilakukan dengan tujuan untuk
melengkapi isu yang muncul di la-
pangan. Hasil identifikasi ini di-
harapkan dapat melengkapi studi
AMDAI yang akan dilaksanakan
sehingga pembangunan dapat ber-
kelanjutan sesuai yang diharapkan
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dengan memperkecil dampak ne-
gatif dan mengembangkan dampak
positif.

Rencana Usaha Dan/Atau
Kegiatan

Nama rencana usaha dan/atau
kegiatan adalah Pembangunan Salur-
an Udara Tegangan Tinggi 150 kV dari
PLTP Karaha Bodas ke Gardu Induk
(GI) Malangbong.

Lokasi Kegiatan

Transmisi saluran udara tegangan
tinggi yang akan dibangun terdapat 3
(tiga) alternatif jalur, yaitu alternatif
pertama dengan membangun jalur
baru dari GI PLTP Karaha Bodas ke GI
Malangbong yang diperkirakan sepan-
jang £ 9,88 km dan akan ditopang
oleh 33 tower, alternatif kedua
dengan membangun 17 tower baru
sepanjang 5,58 km menuju tower 18
jalur uprating SUTT 150 kV dari GI
Malangbong ke GI Tasikmalaya ke-
mudian dari Tower 18 uprating ini
mengikuti jalur uprating menuju GI
Malangbong sepanjang * 5,0 km
sehingga total panjang jalur untuk
alternati kedua ini 10,58 km dan
alternatif ketiga yaitu dengan
membangun jalur baru dari GI PLTP
Karaha Bodas ke arah tower 18
uprating sepanjang £+ 5,0 km untuk
kemudian membangun tower yang
bersebelahan dengan jalur uprating
menuju GI Malangbong dengan per-
kiraan panjang jalur untuk alternatif
ketiga ini adalah = 10,54 km dan
tower yang dibutuhkan sebanyak 35
buah. Wilayah administrasi yang
dilewati ke 3 (tiga) alternatif seperti
disajikan pada Tabel 1.

Secara umum rencana jalur SUTT
150 kV akan dipasang pada ke-
tinggian sekitar 5,5 m di atas puncak
bangunan/rumah, 9 m di atas jalan
raya dan lebih dari 13,5 m di atas la-
pangan umum. Seluruh tower peno-
pang akan dibangun untuk alternatif
pertama yaitu dari GI PLTP Karaha
Bodas - Malangbong akan ditopang
33 tower terdiri atas tower tipe latice
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(menara baja) masing-masing dengan
ketinggian = 40 m. Tapak-tapak
tower tipe latice masing-masing akan
menempati lahan seluas 225 m? (15
m x 15 m) hingga 400 m? (20 m x20
m).

Status Lahan

Status kepemilikan tanah untuk
rencana 33 tapak tower tipe latice
untuk alternatif pertama yaitu dari GI
PLTP Karaha Bodas - GI Malangbong,
T.01 sampai dengan T.09, dengan
luas masing-masing antara 225 m? -
400 m? berada dalam kawasan hutan
lindung dan dari T.10 sampai de-
ngan T.33 berada dalam Ilahan
milik masyarakat, dimana saat ini di-
gunakan untuk kebun, ladang dan
persawahan. Sedangkan untuk ren-
cana jalur kedua yaitu dari GI PLTP
Karaha Bodas ke Tower 18 uprating
150 kV (combine tower)- GI Malang-
bong dan alternatif ke tiga yaitu dari
GI PLTP Karaha Bodas - Paralel
dengan jalur uprating mulai Tower 18
uprating - GI Malangbong dari T.01
sampai dengan T.05 berada dalam
kawasan hutan lindung dan dari T.06
sampai dengan T.18 berada dalam
lahan milik masyarakat.

Skala Usaha Dan/Atau Kegiatan

Rencana usaha dan/atau kegiatan
yang dikaji dalam studi Identifikasi ini
terdapat 3 (tiga) alternatif jalur yaitu
alternatif = pertama  pembangunan
Transmisi Saluran Udara Tegangan
Tinggi (SUTT) 150 kV sepanjang %
9,88 km yang akan ditopang oleh 33
tower dari GI PLTP Karaha Bodas
langsung ke GI Malangbong dan
alternatif kedua dengan membangun
17 tower sepanjang = 5,53 km dari
GI PLTP Karaha Bodas menuju Tower
18 uprating dan dari tower 18
uprating dikombinasikan (combine
tower) menuju GI  Malangbong
sepanjang = 5,0 km di Kabupaten
Tasikmalaya dan di Kabupaten Garut,
Provinsi Jawa Barat, serta alternatif
ketiga yaitu dengan membangun 17
tower sepanjang = 5,53 km dari GI
PLTP Karaha Bodas kearah Tower 18

uprating kemudian membangun 17
tower mengikuti jalur uprating menu-
ju GI Malangbong. Ketiga alternatif
jalur tersebut ditujukan guna me-
nyalurkan daya listrik yang akan diha-
silkan PLTP Karaha Bodas yang ber-
kapasitas 1 x 30 MW (LAPI, ITB,
2010, 2010).

Tahap Kegiatan
a. Tahap Pra Konstruksi

Pada tahap pra konstruksi akan
dilakukan dua kegiatan utama, yaitu
kegiatan survey dan pengukuran serta
kegiatan pengadaan lahan. Sesuai
dengan peraturan perundang-un-
dangan termasuk peraturan daerah
setempat yang berlaku, kegiatan pada
tahap pra konstruksi akan dilakukan
setelah diperoleh ijin-ijin yang diper-
lukan, termasuk ijin untuk melak-
sanakan sosialisasi dan konsultasi
publik, ijin survey jalur, ijin prinsip,
ijin lokasi dan ijin-ijin lainnya.

b. Tahap Konstruksi

Adapun tahapan kegiatan yang
akan dilaksanakan pada tahap ini
meliputi;

a. Mobilisasi Tenaga Kerja: Tenaga
kerja yang diperlukan meliputi te-
naga kerja kasar, tenaga mene-
ngah (pengawas, surveyor, dll)
maupun tenaga ahli. Tenaga ka-
sar/pelaksana dan tenaga mene-
ngah diprioritaskan berasal dari
penduduk lokal di sekitar proyek.

b. Mobilisasi Peralatan dan Material :
Peralatan dan material akan dida-
tangkan ke lokasi proyek dengan
mobil pengangkut.

Cc. Penyiapan Tapak Tower / Land
Clearing : Kegiatan penyiapan ta-
pak tower / Land Clearing meliputi
pembuatan jalan setapak untuk
keperluan kelancaran transportasi
alat dan material menuju lokasi
tapak tower, pembersihan lahan
dari vegetasi di tapak tower yang
akan dibangun dan melakukan
perataan lahan.
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d. Penggalian & Pembuatan Pondasi :
Pada tahap ini akan mulai dila-
kukan penggalian untuk pondasi
tower. Kedalaman penggalian akan
disesuaikan dengan data teknis
daya dukung tanah.

e. Pendirian Tower dan Penarikan Ka-
wat Penghantar: Pada tahapan ke-
giatan ini akan dilakukan perakitan
dan pendirian tower penyiapan
ruang bebas dan penarikan kawat
penghantar.

f. Commisioning Test : Sebelum di-
operasikan SUTT yang telah selesai
dibangun terlebih dahulu diperiksa
kelengkapan peralatannya. Setelah
pengecekan peralatan selesai ke-
mudian dilakukan ujicoba/penge-
tesan (energizing) dengan membe-
ri tegangan pada sisi pengiring
sebagai beban percobaan.

c. Tahap Operasi

Tahap operasi akan berlangsung
minimal 30 tahun, dengan Project
Cycle selama 30 tahun, sehingga
setelah 30 tahun jaringan SUTT 150
kV ini  mungkin perlu up-rating
ataupun up-grading tergantung pada
beban penyaluran tenaga listrik.

d. Tahap Pasca Operasi

Untuk pengoperasian yang lebih
lama dan karena meningkatnya ke-
butuhan tenaga listrik kemungkinan
perlu dilakukan up-rating dan atau
up-grading dengan penggantian
kawat penghantar dan perbaikan
menara. Kegiatan up-rating dan up-
grading atau kegiatan yang dilakukan
untuk meningkatkan kapasitas/te-
gangan jaringan menjadi lebih tinggi
dari 150 kV, memerlukan penggantian
tower atau kawat penghantar dan
isolator

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Potensial

Tujuan kegiatan pelingkupan
bertujuan untuk mengidentifikasi
segenap dampak lingkungan (pri-
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mer maupun sekunder) yang secara
potensial akan timbul sebagai aki-
bat adanya rencana kegiatan.

Dampak potensial merupakan
serangkaian aktifitas dari rencana
kegiatan yang diprakirakan menim-
bulkan dampak terhadap kompo-
nen-komponen lingkungan. Kegiatan
lebih mendalam dilakukan melalui
pengamatan di lapangan (rona ling-
kungan hidup) dan hasil konsultasi
(brainstorming) serta diskusi de-
ngan para pakar, pemrakarsa,
dan masyarakat yang berkepen-
tingan terutama mereka yang tinggal
di wilayah tapak kegiatan dan se-
kitarnya.

Metode identifikasi dampak po-
tensial dilakukan dengan memper-
gunakan matrik interaksi antara
komponen kegiatan dan komponen
lingkungan vyang terkena dampak
pada setiap tahapan kegiatan mulai
dari tahap pra konstruksi, kon-
struksi, operasi dan pasca operasi
seperti terlihat pada Tabel 2,
sedangkan hasil evaluasi disajikan
pada Tabel 3.

Selain menggunakan matrik,
identifikasi dampak potensial juga
dilakukan dengan mempergunakan
bagan alir vertikal yang disajikan
pada Gambar 2 s.d. 6.

Evaluasi Dampak Potensial serta
Klasifikasi dan Prioritas Dampak
Besar dan Penting

Pada langkah kedua ini, evaluasi
dampak potensial dan pemusatan
dampak penting ditempuh sekaligus
mengingat eratnya kaitan kedua pro-
ses pelingkupan tersebut. Evaluasi
dampak potensial bertujuan untuk
menghilangkan atau meniadakan
dampak yang dipandang tidak re-
levan atau tidak penting, sehingga
diperoleh seperangkat dampak pen-
ting hipotetik. Sedang klasifikasi dan
prioritas dimaksudkan untuk mem-
fokuskan dampak besar dan penting
hipotetik yang terkait dengan adanya
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rencana kegiatan ke dalam beberapa
kelompok (Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup, 2006).

Proses pelingkupan dampak
penting pembangunan serta pemu-
satan dampak besar dan penting
disusun berdasarkan hasil diskusi
dengan para pakar dan instansi ter-
kait serta saran dan masukan ma-
syarakat, sehingga menghasilkan
beberapa dampak potensial hipotesis
sebagai Isu Pokok, yaitu:

1) Fisika — Kimia

a.Gangguan pada Habitat Flora di
daerah hutan lindung

b.Gangguan pada Habitat Fauna
di daerah hutan lindung

2) Sosekbud

a.Keresahan masyarakat tidak
sesuainya ganti rugi lahan

b.Gangguan kenyamanan karena
adanya medan magnit dan
corona

c.Keresahan masyarakat kare-
na nilai harga lahan menurun
terutama di koridor jaringan
SUTT 150 KV.

Rekomendasi Penilaian
Kelayakan Lingkungan

Kajian dampak penting kegiatan
Pembangunan Saluran Udara Te-
gangan Tinggi (SUTT) 150 kV dari
PLTP Karaha Bodas ke Gardu Induk
(GI) Malangbong yang telah diuraikan
di atas (Hasil Evaluasi Dampak Pen-
ting). Dampak-dampak negatif pen-
ting, baik terhadap lingkungan fisik,
kimia, biologi dan sosial ekonomi dan
budaya pada setiap tahapan kegiatan
masih dapat dikendalikan, ditinjau dari
aspek teknologi, ekonomi, peraturan
perundang-undangan dan aspek ke-
lembagaan. Namun demikian pada
tahap awal perlu disampaikan sosi-
alisasi kepada masyarakat tentang
rencana kegiatan secara terbuka
termasuk dampak positif maupun

negatif akibat dari kegiatan pemba-
ngunan dan secara berkelanjutan. Hal
ini penting sehingga masyarakat me-
rasa dilibatkan mulai perencanaan
sampai dalam implementasi pem-
bangunan, sehingga mereka merasa
dilibatkan dalam pembangunan.

Berdasarkan uraian di atas, maka
rencana kegiatan Pembangunan Sa-
luran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)
150 kV dari PLTP Karaha Bodas ke
Gardu Induk (GI) Malangbong layak
dilaksanakan dengan menerapkan
aspek pembangunan berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan sesuai
yang diamanatkan di dalam Un-
dang-undang No. 32 tahun 2009
tentang Pengelolaan dan Perlin-
dungan Lingkungan Hidup.
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Gambar 1 . Sistem Interkoneksi Jawa - Bali

Tabel 1.

Wilayah Administrasi yang Dilewati Rencana Jalur SUTT 150 kV

No.

Rencana Jalur

Desa

Kecamatan

Kabupaten

1.

Alternatif 1

Dirgahayu
Kadipaten

Kadipaten

Tasikmalaya

Baru Dua
Mekar Mulya
Karangmulya
Cihaur Kuning

Malangbong

Garut

Alternatif 2

Dirgahayu
Kadipaten

Kadipaten

Tasikmalaya

Cinagara
Karangmulya
Cihaur Kuning

Malangbong

Garut

Alternatif 3

Dirgahayu
Kadipaten

Kadipaten

Tasikmalaya

Cinagara
Karangmulya
Cihaur Kuning

Malangbong

Garut
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Tabel 2.

Matriks evaluasi dampak penting
PLTP Karaha Bodas (Jaingan Transmisi SUTT 150 KV) Jawa Barat
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1. [PENINGKATAN KADAR DEBU B §
2. |PENINGKATAN KEBISINGAN <T
3. [PELUMPURAN KE SUNGAUSALURAN DRAINASE
4. |GANGGUAN LALULINTAS o
5. [MEDAN LISTRIK, MEDAN MAGNET & KORONA =T % |
6. |GANGGUAN KESTABILAN LERENG -T
7. |GANGGUAN PADA FLORA DI HUTAN LINDUNG -P -P
8. |GANGGUAN PADA FAUNA DI HUTAN LINDUNG -P -P
9. |KERESAHAN MASYARAKAT -T 5T -F P |-T T
10. |KERESAHAN PEMILIK LAHAN -P
11. |GANGGUAN KENYAMANAN MASYARAKAT =T -P

Keterangan : X = Menimbulkan dampak,
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-T = Negatif tidak penting,

-P = Negatif Penting




Isu lingkungan pembangunan jaringan transmisi SUTT 150 KV PLTP Karaha Bodas

ke Gl Malangbong, Kabupaten Tasikmalaya dan Garut, Provinsi Jawa Barat
(Achmad Syafrudin)

TAHAP PRA KONSTRUKSI

SURVEY DAN PENGUKURAN PENGADAAN/PEMBEBASAN LAHAN

KESESUAIAN GANTI RUGI

KERESAHAN MASYARAKAT KERESAHAN PEMILIK LAHAN

Gambar 2.

Bagan alir identifikasi dampak penting Tahap Prakonstruksi pembangunan
jaringan transmisi SUTT 150 KV PLTP Karaha Bodas - GI Malangbong.

TAHAP KONSTRUKSI
MOBILISASI MOBILISASI PENYIAPAN TAPAK TOWER PENGGALIAN & PEMBUATAN PENDIRIAN TOWER, PENYIAPAN RUANG BEBAS
TENAGA KERJA PERALATAN DAN MATERIAL (LAND CLEARING ) PONDAS| TOWER DAN PENARIKAN KAWAT PENGHANTAR
(Lihat Gambar 4) (Lihat Gambar 5)

Gambar 3.

Bagan alir identifikasi dampak penting Tahap Konstruksi pembangunan
jaringan transmisi SUTT 150 KV PLTP Karaha Bodas - GI Malangbong

TAHAP KONSTRUKSI
|
MOBILISASI MOBILISASI
TENAGA ALAT DAN
KERJA MATERIAL
TENAGA TENAGA PENINGKATAN
KERJA KERJA VOLUME
LOKAL PENDATANG LALU LINTAS
PELUANG INTERAKSI PENINGKATAN GANGGUAN
KERJA/ SOSIAL KADAR DEBU LALU
PELUANG & KEBISINGAN LINTAS
USAHA
KERESAHAN GANGGUAN ANTRIAN KENDARAAN
MASYARAKAT KENYAMANAN DI PERSIMPANGAN
MASYARAKAT JALAN
Gambar 4.

Bagan alir identifikasi dampak penting Tahap Konstruksi pembangunan
jaringan transmisi SUTT 150 KV PLTP Karaha Bodas - GI Malangbong
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TAHAP KONSTRUKSI
PENYIAPAN TAPAK TOWER PENGGALIAN DAN PENDIRIAN TOWER, COMMISIONING TEST
(LAND CLEARING) PEMASANGAN PONDASI PENYIAPAN RUANG BEBAS DAN
TOWER PENARIKAN KAWAT PENGHANTAR
KERESAHAN PELUMPURAN GANGGUAN PADA  GANGGUAN GANGGUAN KENYAMANAN KERESAHAN MASYARAKAT TIMBULNYA KORONA
PEMILIK LAHAN ke SUNGAI/ FLORA KESTABILAN AKIBAT PENINGKATAN DI SEKITAR TOWER DAN
SEKITAR  ga| URAN DRAINASE DIHUTANLINDUNG  LERENG  INTENSITAS KEBISINGAN  JALUR SUTT 150 KV
TAPAK TOWER
Gambar 5.

Bagan alir identifikasi dampak penting Tahap Konstruksi pembangunan
jaringan transmisi SUTT 150 KV PLTP Karaha Bodas - GI Malangbong

TAHAP OPERASI TAHAP PASCA OPERASI
PENYALURAN UPRATING DAN
TENAGA LISTRIK UPGRADING
KERESAHAN MASYARAKAT HASIL PRAKIRAAN DAMPAK
AKIBAT TIMBULNYA MEDAN LISTRIK, STUDI AMDAL
MEDAN MAGNET DAN KORONA

Gambar 6.

Bagan alir identifikasi dampak penting Tahap Operasi dan Tahap Pasca Operasi
pembangunan jaringan transmisi SUTT 150 KV PLTP Karaha Bodas - GI
Malangbong
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